ABSTRAK

DINI HARDIANTI (2013). Skripsi ini berjudul Pengaruh Tumpangsari Bawang Daun (Allium Fistulosum) dan Seledri (Apium Graveolens) Terhadap Hasil Panen Selada (Laktuca Sativa L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penanaman selada yang ditanam secara tumpangsari dengan bawang daun dan tumpangsari selada dengan seledri. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung dari bulan Mei 2013 sampai dengan Juli 2013 di Desa Karangmulya, Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 81 tanaman selada bokor. Biji selada disemaikan terlebih dahulu, kemudian di tanam pada lahan sebenarnya dengan karakteristik tanaman yang relatif sama, setelah itu selada di panen pada umur 75 hari dari proses persemaian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, dan rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan yaitu selada yang ditanam secara monokultur (kontrol), selada yang ditumpangsari dengan bawang daun, dan selada yang ditumpangsari dengan seledri. Uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji Anova dan hasilnya adalah Fhitung  = 1,628 < Ftabel  = 3,4 yang artinya Ho diterima. Sehingga, dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan tumpangsari bawang daun (Allium fistulosum) dan tumpangsari seledri (Apium graveolens) terhadap hasil panen selada (Lactuca sativa L.). 
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